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 The process of collecting and classifying the economic levels of residents in Nagari Batahan 

Tengah has been conducted manually, leading to inefficiencies and challenges in the equitable 

distribution of social assistance. This study developed a classification system using the Naïve 

Bayes algorithm to categorize the population based on their economic status. The 

classification model used five main attributes: number of dependents, occupation, monthly 

income, monthly expenditure, and education level. The system was implemented using Python 

programming and the Laravel framework, and evaluated using the train-test split method to 

measure model performance. The results show that the Naïve Bayes model achieved an 

accuracy of 97%, with a precision of 98% and an average cross-validation score of 97%. This 

system is expected to serve as an effective decision support tool for local authorities in making 

data-driven decisions, particularly in the targeted and equitable distribution of social aid 

programs. 
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 ABSTRAK 

 Proses pendataan dan klasifikasi tingkat ekonomi warga di Nagari Batahan Tengah selama ini 

dilakukan secara manual, sehingga menyebabkan ketidakefisienan dan kesulitan dalam 

penyaluran bantuan sosial secara tepat sasaran. Penelitian ini mengembangkan sebuah sistem 

klasifikasi berbasis algoritma Naïve Bayes untuk mengelompokkan penduduk berdasarkan 

status ekonomi. Data yang digunakan mencakup lima atribut utama, yaitu jumlah tanggungan 

keluarga, jenis pekerjaan, penghasilan bulanan, pengeluaran bulanan, dan tingkat pendidikan 

terakhir. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Python dan framework 

Laravel, serta dievaluasi dengan metode train-test split untuk mengukur performa model. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa model Naïve Bayes mencapai tingkat akurasi sebesar 97%, 

dengan presisi sebesar 98% dan rata-rata validasi silang sebesar 97%. Sistem ini diharapkan 

dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi pemerintah nagari dalam pengambilan keputusan 

berbasis data, khususnya dalam program bantuan sosial yang lebih terarah dan berkeadilan. 

 

Kata kunci : Klasifikasi Data, Status Ekonomi, Naïve Bayes, Python 
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1. Pendahuluan 

Pemerintah desa atau nagari sebagai ujung tombak pelayanan publik di tingkat paling bawah 

memiliki peran penting dalam memastikan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Salah satu aspek 
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penting dalam perencanaan pembangunan desa adalah pemetaan status ekonomi warga secara akurat. 

Namun, Nagari Batahan Tengah—sebuah wilayah hasil pemekaran dari Nagari Batahan sejak Maret 

2023—menghadapi tantangan serius dalam hal pendataan dan pengelompokan status ekonomi 

warganya. Proses pendataan yang dilakukan secara manual bukan hanya memakan waktu dan tenaga, 

tetapi juga rentan terhadap kesalahan serta kehilangan data akibat penyimpanan yang tidak 

terdigitalisasi. Akibatnya, penyaluran bantuan sosial serta pengambilan keputusan pembangunan 

menjadi kurang tepat sasaran dan tidak berbasis data yang valid [1]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sistem klasifikasi ekonomi yang 

terotomatisasi dan berbasis teknologi informasi. Salah satu pendekatan yang relevan dan efisien untuk 

kasus ini adalah penerapan algoritma Naïve Bayes. Algoritma ini merupakan metode pembelajaran 

mesin berbasis probabilistik yang telah banyak digunakan untuk klasifikasi data dalam berbagai 

bidang karena kecepatan dan akurasinya, serta kemampuannya dalam menangani dataset berskala 

menengah hingga besar. Dengan mengasumsikan independensi antar fitur, Naïve Bayes mampu 

memberikan hasil klasifikasi yang cukup andal dalam konteks data sosial. Dalam penelitian ini, 

klasifikasi dilakukan berdasarkan lima atribut utama yang dianggap memengaruhi status ekonomi, 

yaitu jumlah tanggungan keluarga, pekerjaan, penghasilan bulanan, pengeluaran bulanan, dan tingkat 

pendidikan terakhir[2]-[5]. 

Rumusan permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini mencakup bagaimana merancang 

sistem klasifikasi ekonomi yang akurat dan efisien untuk Nagari Batahan Tengah, serta bagaimana 

tingkat performa algoritma Naïve Bayes dalam mengelompokkan warga ke dalam kategori ekonomi 

tertentu. Penelitian ini bertujuan membangun sistem klasifikasi berbasis web yang mampu membantu 

pemerintah nagari dalam mendata dan mengelompokkan penduduk berdasarkan status ekonomi 

mereka secara sistematis, serta mengukur akurasi model klasifikasi yang dibangun. Dengan demikian, 

hasil dari sistem ini dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam pendistribusian bantuan 

sosial maupun kebijakan pembangunan lainnya secara lebih objektif dan tepat sasaran. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada dua aspek utama, yaitu aspek praktis dan akademik. 

Dari sisi praktis, sistem klasifikasi yang dikembangkan dapat diimplementasikan langsung oleh 

pemerintah nagari untuk mendukung digitalisasi pelayanan publik dan pengambilan keputusan 

berbasis data (data-driven decision making). Dari sisi akademik, penelitian ini menunjukkan 

bagaimana penerapan machine learning, khususnya algoritma Naïve Bayes, dapat diadaptasi untuk 

konteks lokal dan sosial dalam pengelolaan data kependudukan. Selain itu, penelitian ini juga 

mengintegrasikan pemanfaatan bahasa pemrograman Python untuk pelatihan model klasifikasi dan 

framework Laravel untuk pengembangan antarmuka pengguna berbasis web, yang secara keseluruhan 

mendukung pengembangan sistem yang fungsional dan aplikatif. 

Nagari Batahan Tengah yang merupakan sebuah wilayah baru hasil pemekaran dari Nagari 

Batahan pada Maret 2023, menghadapi tantangan dalam mengelola data penduduk, terutama dalam 

pengelompokan status ekonomi. Wilayah ini terdiri dari 26 jorong, yang menyebabkan kesulitan 

dalam pemerataan pembangunan dan pelayanan bagi penduduk yang semakin padat.  

Observasi awal pada 13 Maret 2024 di kantor Wali Nagari Batahan Tengah menunjukkan bahwa 

proses pengelompokan status ekonomi penduduk masih dilakukan secara manual. Pengumpulan data 

belum dikelompokkan berdasarkan status ekonomi, sehingga penyaluran bantuan dan pengelolaan 

sumber daya menjadi kurang efektif. Selain itu, metode penyimpanan data yang manual meningkatkan 

risiko kehilangan data akibat bencana seperti kebakaran atau banjir.  

Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu pemanfaatan teknologi dalam pengelompokan status 

ekonomi penduduk. Algoritma Naïve Bayes dipilih sebagai metode dalam penelitian ini, karena 

algoritma ini merupakan model pembelajaran mesin probabilistik yang terbukti akurat dan cepat 

dalam mengklasifikasikan data besar. Dengan menggunakan lima kriteria, yaitu pekerjaan, 

penghasilan bulanan, pengeluaran bulanan, jumlah anggota keluarga, dan pendidikan terakhir, 

penduduk akan dikelompokkan ke dalam tiga kategori ekonomi: kurang mampu, menengah, dan 
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mampu. Penerapan sistem klasifikasi ini akan mempermudah penyaluran bantuan dan meningkatkan 

efisiensi serta kualitas pelayanan publik di Nagari Batahan Tengah. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah menentukan sebuah record data baru ke salah satu dari beberapa kategoriyang 

telah didefinisikan sebelumnya. Klasifikasi merupakan peran dalam data mining yang menggunakan 

metode pendekatan prediktif [6].  

Pengelompokan data harus menggunakan sebuah pendekatan untuk mencari kesamaan dalam 

data sehingga mampu menempatkan data ke dalam kelompok-kelompok yang tepat.Pengelompokan 

data akan membagi kumpulan data ke dalam beberapa kelompok dimana kesamaan dalam sebuah 

kelompok lebih besar jika dibandingkan dengan kelompok-kelompok lainnya [7][8]. 

2.2. Naïve Bayes 

Algoritma Naïve Bayes merupakan sebuah metode pengklasifikasi probabilitas sederhana untuk 

menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari 

kumpulan data yang diberikan. Ciri utama dari Naïve Bayes adalah asumsi yang sangat kuat tentang 

independensi setiap kondisi atau peristiwa. Algoritma ini mengasumsikan bahwa atribut objek adalah 

independen. Probabilitas yang terlibat dalam menghasilkan perkiraan akhir dihitung sebagai kuantitas 

frekuensi dari tabel hasil keputusan [9]. 

Bentuk umum atau persamaan Theorema Bayes: 

𝑃(𝐻|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐻).𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
                                                                                                        (1) 

Untuk menentukan atau memprediksi pilihan kelas, digunakan probabilitas maksimum dari 

semua kelas dengan fungsi: 

- X: Data dengan class yang belum diketahui. 

- H: Hipotesis data merupakan suatu class spesifik. 

- P(H|X): Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posterior probabilitas). 

- P(H): Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas). 

- P(X|H): Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H 

- P(X): Probabilitas X 

Untuk menjelaskan metode Naive Bayes, perlu diketahui bahwa proses klasifikasi memerlukan 

sejumlah petunjuk untuk menentukan kelas apa yang cocok bagi sampel yang dianalisis tersebut. 

Karena itu, metode Naive Bayes di atas disesuaikan : 

𝑃(𝐶|𝐹1 … 𝐹𝑛) =
𝑃(𝐶).𝑃(𝐹1…𝐹𝑛|𝐶)

𝑃(𝐹1…𝐹𝑛)
                                                                                           (2) 

Dimana, variabel C merepresentasikan kelas, sementara variabel F1 ... Fn merepresentasikan 

karakteristik petunjuk yang dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi. Maka rumus tersebut 

menjelaskan bahwa peluang masuknya sampel karakteristik tertentu dalam kelas C (Posterior) adalah 

peluang munculnya kelas C (sebelum masuknya sampel tersebut, seringkali disebut prior), dikali 

dengan peluang kemunculan karakteristik-karakteristik sampel pada kelas C (disebut juga likelihood), 

dibagi dengan peluang kemunculan karakteristik-karakteristik sampel secara global (disebut juga 

evidence) [10][11].  

Karena itu, rumus di atas dapat pula ditulis secara sederhana sebagai berikut: 
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𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑟𝑖𝑜𝑟 =  
𝑝𝑟𝑖𝑜𝑟 𝑥 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑

𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒
                                                                                                (3) 

Nilai Evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu sampel. Nilai dari posterior tersebut 

nantinya akan dibandingkan dengan nilai-nilai posterior kelas lainnya untuk menentukan ke kelas apa 

suatu sampel akan diklasifikasikan. Penjabaran lebih lanjut rumus Bayes tersebut dilakukan dengan 

menjabarkan (C|F1, … ,Fn) menggunakan aturan perkalian sebagai berikut: 

(𝐶|𝐹1, … , 𝐹𝑛 = 𝑃(𝐶)𝑃(𝐹1, … , 𝐹𝑛|𝐶)                           

= (𝐶)(𝐹1|𝐶)𝑃(𝐹2, … , 𝐹𝑛|𝐶, 𝐹1           

= 𝑃(𝐶)𝑃(𝐹1|𝐶)𝑃(𝐹2|𝐶, 𝐹1)𝑃(𝐹3, … . , 𝐹𝑛|𝐶, 𝐹1, 𝐹2            

= (𝐶)𝑃(𝐹1|𝐶)𝑃(𝐹2|𝐶, 𝐹1)𝑃(𝐹3, … . , 𝐹𝑛|𝐶, 𝐹1, 𝐹2, 𝐹3)            

= 𝑃(𝐶)𝑃(𝐹1|𝐶)𝑃(𝐹2|𝐶, 𝐹1)𝑃(𝐹3|𝐶, 𝐹1, 𝐹2) … 𝑃(𝐹𝑛|𝐶, 𝐹1, 𝐹2 , 𝐹3, … . , 𝐹𝑛−1)   

Dapat dilihat bahwa hasil penjabaran tersebut menyebabkan semakin banyak dan semakin 

kompleksnya faktor - faktor syarat yang mempengaruhi nilai probabilitas, yang hampir mustahil untuk 

dianalisa satu persatu. Akibatnya, perhitungan tersebut menjadi sulit untuk dilakukan. Disinilah 

digunakan asumsi independensi yang sangat tinggi (naif), bahwa masing-masing petunjuk 

(F1,F2...Fn) saling bebas (independen) satu sama lain. Dengan asumsi tersebut, maka berlaku suatu 

persamaan: 

𝑃(𝐹𝑖|𝐹𝑗) =
𝑃(𝐹𝑖Ո𝐹𝑗)

𝑃(𝐹𝑗)
=

𝑃(𝐹𝑖)𝑃(𝐹𝑗)

𝑃(𝐹𝑗)
= 𝑃(𝐹𝑖)                                                                            (4)         

sehingga :    𝑃(𝐹𝑖|𝐶, 𝐹𝑗) = 𝑃(𝐹𝑖|𝐶)                                                                                      (5) 

Persamaan di atas merupakan model dari teorema Naive Bayes yang selanjutnya akan digunakan 

dalam proses klasifikasi. 

2.3. Python  

Bahasa pemrograman Python, yang sangat populer saat ini, pertama kali ditemukan oleh Guido 

van Rossum di Stichting Mathematisch Centrum (CWI), Amsterdam pada tahun 1991. Pengembangan 

Python terinspirasi oleh bahasa pemrograman ABC yang berkembang pada saat itu. Salah satu 

perbedaan utama Python dengan bahasa pemrograman lainnya adalah pengembangannya melibatkan 

jutaan programmer, peneliti, dan pengguna dari berbagai latar belakang, tidak hanya dari kalangan IT, 

karena Python bersifat open source.  

Python adalah bahasa pemrograman yang menggunakan interpreter untuk menjalankan kode 

programnya. Interpreter tersebut dapat menerjemahkan kode secara langsung, dan Python dapat 

dijalankan di berbagai platform seperti Windows, Linux, dan lain-lain. Python mengadopsi paradigma 

pemrograman dari beberapa bahasa lain, termasuk paradigma pemrograman prosedural seperti bahasa 

C, pemrograman berorientasi objek seperti Java, dan bahasa fungsional seperti Lisp. Kombinasi 

paradigma ini memudahkan para programmer dalam mengembangkan berbagai proyek menggunakan 

Python [12]. 

2.4. Framework Laravel    

Laravel adalah framework bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) yang ditujukan 

untuk pengembangan aplikasi berbasis web dengan menerapkan konsep Model View Controller 

(MVC). MVC (Model, View, Controller) yaitu pola desain arsitektur perangkat lunak yang digunakan 

dalam pengembangan aplikasi. Model berperan dalam mengelola struktur data aplikasi. View 

bertanggung jawab untuk menampilkan informasi kepada pengguna akhir. Controller berfungsi untuk 
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mengatur alur logika aplikasi dan menghubungkan antara Model dan View, memastikan interaksi yang 

efisien antara komponen tersebut. Framework ini dibuat oleh Taylor Otwell dan pertama kali dirilis 

pada tanggal 9 Juni 2011. Laravel berlisensi open source yang artinya bebas digunakan tanpa harus 

melakukan pembayaran [13][14]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penentuan Kategori Ekonomi 

 

Proses klasifikasi tingkat ekonomi penduduk dilakukan dengan mempertimbangkan dua 

variabel utama, yaitu penghasilan dan pengeluaran bulanan. Berdasarkan parameter tersebut, 

penduduk diklasifikasikan ke dalam tiga kategori ekonomi: mampu, menengah, dan kurang mampu. 

Fungsi klasifikasi ini dirancang untuk mengelompokkan masing-masing entri data ke dalam 

kategori yang paling relevan. Pemeriksaan distribusi kategori dilakukan guna memastikan bahwa 

model menghasilkan distribusi kelas yang representatif dan seimbang. 

 

3.2. Model Training 

 

Sebelum pelatihan model dilakukan, data mengalami proses pra-pemrosesan untuk 

memastikan kualitas dan kebersihan data. Selanjutnya, dataset dibagi menjadi dua subset, yaitu data 

latih (training data) dan data uji (testing data), dengan proporsi 80:20 menggunakan fungsi 

train_test_split. Variabel target (y) berupa label kategori ekonomi, sementara fitur input (X) terdiri 

dari atribut: jumlah tanggungan keluarga, jenis pekerjaan, penghasilan bulanan, pengeluaran 

bulanan, dan tingkat pendidikan terakhir. 

Model klasifikasi yang digunakan adalah Gaussian Naïve Bayes, yang sesuai untuk data 

numerik dan mengasumsikan distribusi normal dari fitur. Model ini dilatih menggunakan X_train 

dan y_train, kemudian diuji terhadap X_test untuk menilai kinerjanya. Tabel 1 berikut 

memperlihatkan sepuluh contoh hasil klasifikasi dari sistem : 

 

Tabel 1. Contoh Hasil Klasifikasi Tingkat Ekonomi 

 

No Nama Kategori Ekonomi 

1 Marwati Mampu 

2 Halman Mampu 

3 Abdul Karim Nasution Mampu 

4 Sakti Mampu 

5 Mulyadi Mampu 

6 Fajarudin Menengah 

7 Ruston Menengah 

8 Aman Lubi Kurang Mampu 

9 Arjuna Kurang Mampu 

10 Muktar Arif Kurang Mampu 

 

 

Distribusi ini mencerminkan keberagaman kondisi ekonomi masyarakat dan memperlihatkan 

bagaimana algoritma dapat secara otomatis mengelompokkan data berdasarkan parameter yang 

relevan. 

 

 

 

3.3. Evaluasi Kinerja Model 
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Evaluasi model dilakukan dengan mengukur akurasi dan presisi dari prediksi yang dihasilkan 

oleh model. Hasil evaluasi ini memberikan gambaran tentang seberapa baik model tersebut bekerja. 

Setelah model dilatih, kinerjanya diuji dengan menggunakan data testing (`X_test`). Prediksi yang 

dihasilkan oleh model dibandingkan dengan label asli (`y_test`) untuk menghitung akurasi, yaitu 

seberapa sering model membuat prediksi yang benar. Selain itu, metrik evaluasi lain seperti presisi 

dan cross-validated scores juga dihitung untuk memberikan gambaran lebih detail mengenai kinerja 

model. 

Pada tahap evaluasi model klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes di Python, akurasi 

model mencapai 97%. Akurasi ini diperoleh setelah melakukan pelatihan model menggunakan data 

training dan menguji model pada data testing. Selain akurasi, model juga dievaluasi menggunakan 

metrik tambahan seperti presisi dan validasi silang untuk memastikan kinerja model secara 

menyeluruh. Hasil ini menunjukkan bahwa model Naive Bayes yang diterapkan dalam sistem 

klasifikasi ini sangat efektif dalam mengidentifikasi kategori status ekonomi sesuai dengan 

parameter yang telah ditetapkan. Tabel 2 berikut ini memperlihatkan nilai akurasi, presisi dan cross 

validation. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Model 

 

Metrik Nilai 

Akurasi 0,97 

Presisi 0,98 

Cross-Validation Mean 0,97 

 

Nilai akurasi sebesar 97% menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan klasifikasi yang 

sangat tinggi, sementara nilai presisi yang tinggi menandakan bahwa prediksi model terhadap kelas 

yang relevan sangat tepat. Nilai validasi silang yang konsisten menegaskan bahwa model tidak 

mengalami overfitting dan dapat diandalkan dalam klasifikasi data ekonomi penduduk pada 

lingkungan yang serupa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan algoritma Naïve Bayes sangat efektif untuk 

klasifikasi tingkat ekonomi di wilayah seperti Nagari Batahan Tengah yang memiliki kompleksitas 

data penduduk. Sistem yang dibangun mampu memberikan hasil klasifikasi yang akurat, dengan 

efisiensi yang jauh lebih baik dibandingkan metode manual sebelumnya. 

Penggunaan lima variabel utama dalam klasifikasi memberikan gambaran menyeluruh 

terhadap kondisi ekonomi masing-masing individu. Keandalan model ini juga memberikan manfaat 

signifikan dalam proses penyaluran bantuan sosial dan pengambilan keputusan berbasis data oleh 

pemerintah desa. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem klasifikasi tingkat 
ekonomi penduduk Nagari Batahan Tengah dengan memanfaatkan algoritma Naïve Bayes. Sistem ini 
dikembangkan sebagai solusi atas permasalahan pengelompokan data ekonomi yang selama ini 
dilakukan secara manual dan tidak terstruktur. Dengan pendekatan berbasis data, sistem ini mampu 
melakukan klasifikasi secara otomatis berdasarkan lima parameter utama, yaitu jumlah tanggungan, 
pekerjaan, penghasilan, pengeluaran, dan pendidikan terakhir. 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model Naïve Bayes yang diterapkan memiliki performa 

yang sangat baik, dengan akurasi mencapai 97%, presisi sebesar 98%, serta hasil validasi silang yang 
konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan generalisasi yang kuat dan 
layak digunakan dalam skala yang lebih luas. 

 
Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada penerapan metode klasifikasi yang sederhana 

namun efektif untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam konteks tata kelola 
pemerintahan desa. Sistem ini dapat menjadi alat bantu yang signifikan bagi pemerintah nagari dalam 
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menyalurkan bantuan sosial secara tepat sasaran serta dalam merancang kebijakan pembangunan yang 
lebih inklusif dan berbasis bukti. 

 
Sebagai tindak lanjut, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan 

variabel tambahan seperti kepemilikan aset, jenis tempat tinggal, atau beban utang, serta menguji 
algoritma lain seperti Random Forest atau Support Vector Machine untuk dibandingkan akurasinya. 
Selain itu, pengembangan antarmuka pengguna yang lebih interaktif juga dapat meningkatkan 
keterlibatan dan adopsi oleh pemangku kepentingan di tingkat lokal. 
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